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Rumah merupakan tempat berteduh sekaligus tempat
beraktivitas manusia sehingga diperlukan kenyamanan di dalam
rumah. Masyarakat cenderung membuat rumah dengan bentuk
modern dengan alasan karena kemewahan. Kondisi termal di
rumah modern perlu diinvestigasi agar dapat diketahui
kenyamanan termal pada rumah modern. Penelitian akan
mengungkap kondisi termal di rumah modern pada daerah
pegunungan yang mempunyai iklim dingin. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan cara pengukuran
menggunakan alat termal. Variabel yang diukur adalah suhu
udara, kelembaban udara dan beberapa varaibel lain yang
merupakan variabel dalam iklim mikro. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rumah modern di daerah dingin mempunyai
suhu udara yang rendah sesuai dengan iklim mikro pegunungan.
Beberapa ruang di dalam rumah modern menunjukkan suhu
udara sejuk pada jam siang dan dingin pada pagi hari.
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The house is a place of shelter as well as a place for human
activities so that comfort is needed in the house. People
tend to make houses with modern forms on the grounds of
luxury. Thermal conditions in modern homes need to be
investigated in order to determine the thermal comfort in
modern homes. The research will reveal the thermal
conditions in modern homes in mountainous areas that
have cold climates. The research uses quantitative
methods by measuring using a thermal device. The
variables measured are air temperature, humidity and
several other variables which are variables in the
microclimate. The results showed that modern houses in
cold areas have low air temperatures according to the
mountainous microclimate. Some rooms in modern homes
show cool air temperatures in the afternoon and cold in the
morning.
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PENDAHULUAN

Kenyamanan termal menjadi penting untuk
diungkap pada bangunan agar memberikan dampak
yang baik terhadap aktivitas manusia. Kenyamanan
termal juga bisa menciptakan penghematan energi
pada bangunan. Bangunan yang bisa mencapai
kenyamanan termal tidak membutuhkan energi
besar dalam operasionalisasi di dalam bangunan.
Penggunaan alat untuk menciptakan kenyamanan
termal akan membuat bangunan melakukan
pemborosan energi (lllankoon & Lu, 2019).

Kenyamanan termal lebih diperhatikan pada
daerah panas karena perlunya alat pendinginan
pada daerah panas. Alat yang diperlukan untuk
pendinginan dianggap lebih besar dibandingkan
dengan alat pemanasan. Pada daerah dingin, rumah
tinggal yang tidak bisa memberikan kehangatan juga
membutuhkan alat untuk membuat bangunan
menjadi lebih hangat. Pada rumah tradisional,
penghangatan di daerah dingin mengunakan tungku
api. Pada daerah dingin, penghangatan dengan
menggunankan tungku api menjadi salah satu
budaya dalam rumah tinggal (Hermawan, Prijotomo
& Dwisusanto, 2020)

Rumah tinggal tradisional telah banyak
ditinggalkan dan berganti dengan rumah tinggal
modern. Rumah tinggal tradisional di daerah
pegunungan menggunakan material dinding batu kali
dan kayu. Pada daerah pegunungan, rumah kayu
dianggap memberikan kehangatan dibandingkan
dengan rumah batu (Hermawan et al., 2020).
Masyarakat yang membangun rumah tinggal
seringkali tidak memperhatikan kondisi termal pada
rumah tinggal tersebut. Masyarakat hanya
memperhatikan model dari rumah tinggal tersebut.
Pada rumabh tinggal modern di wilayah pegunungan
juga masih ada yang menggunakan tungku api
sebagai penghangatan (Pancawati & Ami, 2015).

Hubungan termal dan arsitektur sangat erat.
Perencanaan dalam arsitektur akan mempengaruhi
kenyamanan termal. Saat ini berkembang
kenyamanan termal adaptif yang memperhatikan
persepsi termal manusia. Kenyamanan termal
adaptif yang berhubungan dengan persepsi
membuat desain bangunan sangat penting untuk
diperhatikan (Hermawan & Svajlenka, 2021).

Rumah tinggal modern di daerah pegunungan
dikhawatirkan akan membuat rumah tinggal lebih
sejuk dibandingkan dengan rumah kayu. Kondisi
termal pada rumah modern perlu diungkap agar
kenyamanan termal bisa tercapai pada rumah tinggal
modern.  Tujuan  penelitan  adalah  untuk
mengungkap kondisi termal rumah modern di daerah
pegungungan (dingin).

METODE

Metode yang pada penelitian ini adalah dengan
melakukan pengukuran langsung pada objek.
Pengukuran langsung dengan menggunakan alat
ukur yang sudah disiapkan seperti Detector carbon
dioxide, Light meter, Thermometer, Anemometer,

dan Environment meter. Penelitian berlangsung
selama lima hari dengan pembagian enam hari di
Rumah Tinggal Bapak Setiadi Basuki JL. Tambi,
Kejajar, Wonosobo.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif, yang mana digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaiamana adanya. Adapun tahapan analisis
data yang dilakukan adalah membandingkan hasil
pengukuran suhu, kelembaban, kecepatan udara
pada pagihari dan siang hari dengan standar.
Setelah itu, membandingkan hasil pengukuran suhu,
kelembaban, kecepatan udara selama lima hari
berturut-turut yaitu hari Senin sampai Jumat dengan
standar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi kali ini berada di rumah yang
berlokasikan di Desa Tambi, Kecamatan Kejajar,
Kabpuaten Wonosobo Rt 26 Rw 09. Rumah ini
berada di ketinggian sekitar 1376 mdpl udara yang
dirasakan adalah dingin. Lokasi rumah juga berada
di pemukiman padat serta di lahan miring dengan
luas jalan 2.5 M2 dibelah kanan bangunan dan jalan
gang tepat di depan rumah dengan luas jalan 1.5 M?
hanya dapat dilalui oleh roda 2. Suhu udara di daerah
ini pada siang hari terasa sejuk dan pada malam hari
terasa dingin dengan kisaran suhu 20° - 25°C pada
siang hari pukul 07: 00 Pagi hari — 16:00 Sore hari
dan pada malam haripukul 18:00 Sore hari — 04:00
Dini hari. Bangunan rumah berada di tengah
pemukiman dengan bangunan rumah tetangga
berada di damping kanan, kiri, belakang dan depan.
Angin biasanya dirasakan pada: Angin dari Selatan
Pukl 06.00 - 08.00 pagi, Angin dari Barat Pukul 09.00
— 13.30 siang, Angin dari Timur Pukul 18.00 — 22.00
malam.

Rumah berlantai dua dengan luas 145 m2 ini
menghadap ke arah utara dan timur, untuk material
yang digunakan rumah ini menggunakan pasangan
batako, lantai sebagian beton dan keramik, untuk
atap sebagian beton dan atap limasan dengan
material seng. Ruang Tamu berada di lantai 1
bangunan untuk pencahayaan di ruang tamu 2 ini
cahaya masuk dari arah Barat. Cahaya masuk
dengan sangat baik ke dalam ruangan sekitar pukul
09.00 ke atas dikarenakan cahaya yang masuk
terhalang dengan rumah tetangga presentase
cahaya yang masuk lebih baik dari Ruang Tamu 1
dan sudah cukup untuk kegiatan di ruang tamu itu
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sendiri. Ruang tamu dengan luas 3 m x 2,5 m ini
memiliki perabotan yang lumayan sesak.

Ventilasi Ruang Tamu meliputi : 1)2 Jendela
berbahan dasar kusen kayu dan kaca yang berada di
bagian tengah. Seharusnya dengan ukuran ventilasi
cahaya dapat masuk dengan baik jika tidak ada
penghalang. Penghawaan di Ruang Tamu : Pagi hari
terasa dingin suhu rata — rata 19°. Siang dan sore
hari terasa sejuk suhu rata rata 23°. Malam hari
terasa dingin suhu rata — rata 16°. Untuk kecepatan
angin didalam ruangan ini mulai terasa pada pukul
12:00 keatas. Untuk kelembaban sendiri ruangan ini
cukup lembab dikarenakan suhu udara yang rendah.
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Gambar 2. Grafik Kelembaban udara dan Cahaya
Ruang Tamu

Kelembaban tertinggi : pukul 19:00 yaitu 85%.
Kelembaban terendah : pukul 06:00 dan 07:00 yaitu
69%. Rata-rata kelembaban : 78%. Cahaya tertinggi
: 0, lux. Cahaya terendah : pukul 17:00 yaitu 3,41 lux
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Gambar 3. Grafik CO2 Ruang Tamu

CO2 tertinggi : pukul 04:00 yaitu 652. CO2
terendah : pukul 08:00 yaitu 416. Rata rata CO2 pada
ruang tamu : 514,6.
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Gambar 4. Grafik Suhu Udara, Suhu Globe dan
Kecepatan angin Ruang Tamu

Suhu udara tertinggi : pukul 15:00 yaitu 22,7°.
Suhu udara terendah : pukul 07:00 yaitu 19°. Rata-
rata suhu udara di ruang tamu : 20.95°. Suhu globe
tertinggi : pukul 15:00 yaitu 23.5°. Suhu globe
terendah : pukul 14:00 yaitu 13,7°. Rata-rata suhu

Gambar 5. Ruang Keluarga

Ruang Keluarga berada di lantai 1 bangunan
untuk pencahayaan di ruang keluarga ini cahaya
masuk dari arah Timur (Pintu Lantai 2) dan dari arah
utara . Cahaya masuk dengan baik ke dalam
ruangan sekitar pukul 08.00 ke atas presentase
cahaya yang masuk sudah cukup untuk kegiatan di
ruang keluarga itu sendiri.. Ruang keluarga dengan
luas 3,5 m x 5 m ini memiliki perabotan yang tidak
sesak.

Ventilasi Ruang Keluarga meliputi 1)pintu
berbahan dasar kusen kayu dan kaca. 2)jendela
berbahan dasar kusen kayu dan kaca. Dengan
ukuran ventilasi harusnya sudah cukup untu cahaya
dapat masuk dengan baik. Penghawaan di Ruang
Keluarga : Pagi hari terasa dingin, Siang dan sore
hari terasa sejuk, Malam hari terasa sejuk. Untuk
kecepatan angin didalam ruangan ini terasa sedikit
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apabila pintu di lantai 2 di buka lebar. Untuk

kelembaban sendiri ruangan ini cukup lembab

dikarenakan suhu udara yang rendah.
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Gambar 6. Grafik Kelembaban Udara dan Cahaya
Ruang Keluarga

Kelembaban tertinggi : pukul 16:00 yaitu 89%,
Kelembaban terendah : pukul 05:00 dan 07:00 yaitu
60%. Rata-rata kelembaban : 76,4%. Cahaya
tertinggi : pukul 11:00 32,22 lux. Cahaya terendah :

pukul 06:00 yaitu 0,14 lux. Rata-rata cahaya : 16,71
lux.
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Gambar 7. Grafik CO2 Ruang Keluarga

CO2 tertinggi : pukul 05:00 yaitu 679. CO2
terendah : pukul 08:00 yaitu 374. Rata rata CO2 pada
ruang tamu : 521,8.
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Gambar 8. Grafik Suhu Udara, Suhu Globe dan
kecepatan Angin Ruang Keluarga

Suhu udara tertinggi : pukul 09:00 yaitu 21,9°.
Suhu udara terendah : pukul 05:00 yaitu 20°. Rata-
rata suhu udara di ruang tamu : 21.084°. Suhu globe
tertinggi : pukul 15:00 yaitu 23.5°. Suhu globe
terendah : pukul 02:00 yaitu 16,6°. Rata-rata suhu
globe di ruang tamu : 19.96°.

Gambar 9. Dapur

Ruang Dapur berada di lantai 1 bangunan untuk
pencahayaan di ruang ini cahaya masuk dari arah
timur dan utara. Cahaya masuk dengan sangat baik
ke dalam ruangan sekitar pukul 08.00 ke atas cahaya
yang masuk tidak terhalang dengan rumah tetangga
presentase cahaya yang masuk sudah cukup untuk
kegiatan di ruang Dapur itu sendiri. Ruang dengan
luas 1,5 m x 2 m ini memiliki perabotan yang lumayan
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sesak. Ventilasi Dapur meliputi 1)Jendela
permanen berbahan dasar kaca. 2)Ventilasi
berbahan kusen di bagian atas berbahan dasar
kusen kayu dan besi. Ukuran ventilasi yang panjang
sangat mendukung untuk pencahayaan kegiatan di
ruangan ini. Penghawaan di ruang Dapur:Pagi hari
terasa dingin. Siang dan sore netral. Malam hari
terasa sejuk. Untuk kecepatan angin didalam
ruangan ini yang saya rasakan lumayan kencang
karena angin masuk dari setiap ventilasi. Untuk
kelembaban sendiri ruangan ini tidak lembab
dikarenakan cahaya dan udara yang masuk tidak
terhalang
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Gambar 10. Grafik Suhu Udara, Suhu Globe dan
Kecepatan Angin di Dapur

Suhu udara tertinggi : pukul 17:00 yaitu 22,8°.
Suhu udara terendah : pukul 07:00 yaitu 18,4°. Rata-
rata suhu udara di ruang tamu : 21.056°. Suhu globe
tertinggi : pukul 15:00 yaitu 23.1°. Suhu globe
terendah : pukul 02:00 yaitu 15,7°. Rata-rata suhu
globe di ruang tamu : 19.68°.
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Gambar 11. Grafik Kelembaban udara dan Cahaya
di Dapur

Kelembaban tertinggi : pukul 16:00 yaitu 84%.
Kelembaban terendah : pukul 06:00 yaitu 65%. Rata-
rata kelembaban : 76,28%. Cahaya tertinggi : pukul
19:00 yaitu 0, lux. Cahaya terendah : pukul 03:00
yaitu 0,38 lux. Rata-rata cahaya : 7,51 lux.
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Gambar 12. Grafik CO2

CO2 tertinggi : pukul 19:00 yaitu 599. CO2
terendah : pukul 08:00 yaitu 369. Rata rata CO2 pada
ruang tamu : 515,8.

Kamar Tidur berada di lantai 2 bangunan untuk
pencahayaan di Kamar Tidur ini cahaya masuk dari
arah utara dan atap. Cahaya masuk dengan sangat
baik ke dalam ruangan sekitar pukul 08.00 ke atas
cahaya yang masuk tidak terhalang dengan rumah
tetangga presentase cahaya yang masuk sudah
cukup untuk kegiatan di ruang tamu itu sendiri.
Kamar Tidur dengan luas 3,5 m x 5 m ini memiliki
perabotan yang tidak sesak.

Ventilasi Kamar Tidur meliputi : Pintu berbahan
dasar kusen kayu. Atap seng transparan berbahan
dasar plastic. Penghawaan di Kamar : Pagi hari
terasa dingin Suhu rata — rata 16°. Siang dan sore
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hari terasa sejuk Suhu rata — rata 20°. Malam hari
terasa dingin. Suhu rata — rata 16°. Untuk kecepatan
angin didalam ruangan ini yang saya rasakan cukup
kencang dan dingin karena ruangan ini berada di
lantai 2 berbeda dengan ruangan yang berada di
lantai 1. Untuk kelembaban sendiri ruangan ini cukup
lembab dikarenakan suhu udara yang dingin.
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Gambar 14. CO2 di Kamar Tidur
CO2 tertinggi : pukul 05:00 yaitu 768. CO2
terendah : pukul 08:00 yaitu 364. Rata rata CO2 pada
ruang tamu : 555,6.
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Gambar 15. Kelembaban Udara dan Cahaya di
Kamar Tidur

Kelembaban tertinggi : pukul 22:00 yaitu 87%.
Kelembaban terendah : pukul 08:00 yaitu 63%. Rata-
rata kelembaban : 75,48%. Cahaya tertinggi : pukul

07:00 yaitu 0, lux. Cahaya terendah : pukul 22:00
yaitu 0,02 lux. Rata-rata cahaya : 19,7 lux.
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Gambar 16. Suhu Udara, Suhu Globe dan
Kecepatan Angin di Kamar Tidur

Suhu udara tertinggi : pukul 15:00 yaitu 24,1°.
Suhu udara terendah : pukul 22:00 yaitu 17,6°. Rata-
rata suhu udara di ruang tamu : 21,724. Suhu globe
tertinggi : pukul 15:00 yaitu 23.3°. Suhu globe
terendah : pukul 04:00 yaitu 14°. Rata-rata suhu
globe di ruang tamu : 19,59°.

Variabel suhu udara dan kelembaban udara
pada wilayah dingin sangat berbeda dengan wilayah
panas (Hermawan, 2018). Pada wilayah panas,
kenyamanan termal selalu dihubungkan dengan
pemborosan energi pada saat bangunan tidak bisa
menciptakan kenyamanan termal. Simulasi tentang
bangunan agar bhisa menciptakan kenyamanan
termal perlu selalu dilakukan agar didapat model
bangunan yang menciptakan kenyamanan termal
(Perera & Skeie, 2016). Variabel kenyamanan termal
pada masing-masing ruang berbeda-beda meskipun
tidak begitu jauh perbedaannya. Kepadatan ruang
sedikit mempengaruhi variabel keyamanan ruang
(Chan & Liu, 2018). Pada penelitian juga telah diukur
variabel karbon dioksida yang menjadi penting pada
saat ini dengan merabaknya virus covid perlu untuk
selalu dipantau sehingga udara di dalam ruang lebih
sehat (Panaras et al., 2018). Kondisi ruang dalam
yang sehat akan mengurangi bangunan sakit (sick
building). Bangunan sakit akan membuat penghuni
sakit sehingga perlu dicegah dengan memperhatikan
kondisi udara di dalam ruang (Anghelita, 2015).

PENUTUP

Pengamatan dilakukan terhadap persepsi
koresponden terhadap kondisi termal setiap ruangan
menggunakan alat ukur mulai persepsi secara umum
tentang wilayah secara keseluruhan sampai dengan
persepsi kondisi termal secara khusus pada setiap
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ruangan. Pada persepsi kondisi termal antara
ruangan-ruangan di rumah Bapak Setiadi Basuki
Tambi, Kejajar, Wonosobo, cukup nyaman untuk
dihuni dengan udara yang relatif dingin. Masyarakat
sudah terbiasa dengan udara yang dingin. Kondisi
termal pada rumah modern belum bisa mendapatkan
suhu udara yang ideal sesuai dengan standar
kenyamanan termal di pegunungan.
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